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Abstract

In the business world, creativity is crucial to drive the growth of a business and provide it with a
unique value compared to others. One form of creativity is the utilization of a website to expand the reach
of product sales. This indirectly affects traditional fruit seedling businesses that rely on conventional
methods to promote and sell their products. Moreover, the manual recording of sales and product data poses
a risk of losing important information that may be needed at any given time. To address these issues, a
website will be developed using the Laravel framework, one of the PHP programming languages. The data
retrieval process will employ qualitative methods, while the system development will follow a prototype
methodology. By utilizing the prototype methodology, the system development process will run smoothly
and achieve the desired outcome, resulting in the creation of the desired application. With this web-based
application in place, the fruit seedling business will be able to expand its reach while effectively managing
critical data in an organized and secure manner.

Keywords: Fruit Seeds; Prototype; Website ; E-Commerce; Laravel
Abstrak

Dalam dunia usaha, kreatifitas diperlukan guna mendorong usaha agar terus berkembang dan
memiliki nilai keunikan sendiri dibanding usaha yang lain. Salah satu bentuk kreatifitas tersebut ialah
penggunaan website untuk memperluas jangkauan dari penjualan produk. Secara tidak langsung akan
berdampak kepada usaha Bibits Buah yang masih menggunakan cara tradisional untuk menawarkan dan
menjual produknya. Selain itu proses pencatatan data penjualan dan data produk masih dilakukan secara
manual. Proses ini memungkinkan terjadinya, hilangnya data-data penting yang sewaktu-waktu
dibutuhkan. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, akan di buat sebuah website menggunakan salah satu
framework bahasa pemrogaman PHP vyaitu Laravel. Proses pengambilan data menggunakan metode
kualitatif dan pengembangan sistem menggunakan metode Prototype. Dengan menggunakan metode
Prototype proses pengembangan sistem berjalan dengan lancar dan tepat sasaran, sehingga tercipta aplikasi
yang diinginkan. Dengan adanya aplikasi berbasis web ini, mampu memperluas jangkauan usaha Bibits
Buah serta memanajemen data-data penting secara rapi dan aman.

Kata Kunci: Bibits Buah; Prototype; Website ; E-Commerce; Laravel

1 Pendahuluan

Teknologi terus berkembang saat ini,
memunculkan  inovasi-inovasi  baru  yang
bermanfaat dan dibutuhkan oleh manusia. Salah-
satunya ialah website yang banyak orang sudah
memakainya untuk kebutuhan bisnis maupun

kebutuhan pribadi. Penggunaan yang mudah dan
praktis adalah alasan mengapa digunakannya
website sebagai media promosi dan penjualan
(Saubani, Nainggolan, & Khasanah, 2019).
Beberapa bisnis telah menggunakan
teknologi web untuk melakukan media promosi
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dan penjualan (Prima & Hadi, 2022). Namun hal ini
secara tidak langsung berdampak kepada usaha-
usaha yang masih menggunakan cara tradisional
untuk  melakukan promosi dan penjualan.
Penurunan penjualan adalah salah satu dampak
yang di alami oleh usahawan tradisional. Selain itu
masih banyak usaha-usaha yang melakukan
pencatatan secara manual melalui kertas. Ini
menunjukan diperlukannya suatu sistem yang
mampu memberikan pelayanan yang cepat,
nyaman dan mampu menyimpan data-data secara
terstruktur (Muljono, Gunadi, & Nugroho, 2020).

Bibits Buah merupakan usaha di bidang
pertanian dan perkebunan yang berfokus pada
penjualan bibit dan buah. Usaha ini berlokasi di JI.
Taman Sriging, Patemon, Kecamatan Gunung Pati,
Kota Semarang. Bibits Buah adalah jenis usaha
produktif yang beroperasi secara independen, baik
oleh individu maupun badan usaha, dan tidak
tergabung sebagai anak perusahaan atau cabang
dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang
memenuhi kriteria usaha kecil (Anam, 2022).
Bibits Buah berfokus pada bibit dan buah alpukat,
disamping itu juga menjual beberapa produk
perkebunan seperti manga, jeruk, jambu dan
durian. Ruang lingkup penjualan Bibits buah
sebatas lingkungan sekitar perkebunan dan wilayah
kota semarang.

Dalam usahanya, Bibits Buah masih
melakukan proses-proses secara tradisional seperti
menjual produk, promosi produk, pendataaan
produk dan pencatatan transaksi yang masuk.
Karena itu produk tidak terlalu dikenal oleh
masyarakat luas dan juga seringnya produk tidak
terjual. Selain itu jangkauan dari penjualan produk
masih sebatas lingkungan sekitar usaha berdiri.
Pendataan produk masih dilakukan secara manual
melalui kertas yang membuat sering sekali data
hilang. Maka atas dasar tersebut, penelitian ini akan
memberikan kontribusi kepada usaha Bibits Buah
dengan dibuatkannya sistem informasi penjualan
berbabis web.

Kemajuan teknologi dan perkembangan
informasi, terdapat kebutuhan yang mendesak
untuk mengkomunikasikan informasi secara
profesional dan informatif, serta mendorong
tindakan yang cepat dan tepat. Pada saat ini,
kehadiran sistem informasi menjadi sangat penting
bagi lembaga, instansi, dan organisasi agar dapat
bersaing secara efektif dalam era globalisasi
(Anggraini, Pasha, & Setiawan, 2020). sistem

informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem
di dalam suatu organisasi yang menghasilkan
output informasi yang memiliki nilai bagi tingkat
manajemen. Sistem informasi tersebut berfungsi
untuk memenuhi kebutuhan pengolahan transaksi
harian, mendukung operasional, manajerial, dan
kegiatan strategis organisasi, serta memberikan
laporan-laporan yang diperlukan kepada pihak
eksternal yang terkait (Novitasari, Adrian, &
Kurnia, 2021). Di samping itu, sistem informasi
juga merupakan metode yang terstruktur untuk
mengolah sebuah data agar menjadi informasi yang

berguna (Desmayani, Wardani, Nugraha, &
Mahendra, 2021).
Pendekatan pengembangan software

melibatkan serangkaian langkah-langkah dalam
menciptakan  perangkat lunak baru atau
meningkatkan aplikasi yang sudah ada. Untuk
mencapai hasil yang optimal dan bermanfaat,
diperlukan pendekatan atau model yang sesuai
dalam proses analisis, perancangan, dan
implementasi  (Nur, 2019). Metode dalam
mengembangkan sistem ada berbagai macam, salah
satunya ialah Prototype. Metode Prototype
merupakan Salah satu pendekatan dalam rekayasa
perangkat lunak yang secara  langsung
menunjukkan cara kerja perangkat lunak atau
komponen-komponennya dalam lingkungan yang
sesungguhnya sebelum tahap konstruksi yang

sebenarnya dilakukan (Siswidiyanto, Munif,
Wijayanti, &  Haryadi, 2020). Dengan
menggunakan ~ metode  ini, memudahkan
pembuatan sistem informasi sesuai dengan

kebutuhan yang diminta oleh user (Nurhadi &
Muhammad Ridwan, 2022). Selain itu kerjasama
antara para programmer dibutuhkan agar sistem
informasi terbentuk secara tepat dan cepat
(Mahpud, Taufiq, & Berliany Lestari, 2022).
Website merupakan sekumpulan halaman
web yang telah dipublikasikan di internet dan
memiliki sebuah domain yang dapat diakses oleh
semua pengguna internet dengan mengetik
alamatnya. Ada beberapa macam website yang ada
di dalam internet salah satunya ialah E-Commerce
yang merupakan website dalam kategori bisnis.
Website sendiri selain untuk memberikan tampilan
yang menarik kepada para pengguna, juga dapat
digunakan sebagai sarana promosi dan transaksi
(Walim & Suhardi, 2020). Keunggulan lainnya
memiliki jangkauan penjualan yang luas serta dapat
diakses secara fleksibel oleh siapa saja dimana saja,
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sehingga memberikan peluang untuk
meningkatkan penjualan (Sari, Pudjiarti, & Susanti,
2020). Ada beberapa macam website yang ada di
dalam internet salah satunya ialah E-Commerce
yang merupakan website dalam kategori bisnis.

Dalam pembuatan website E-Commerce ada
beberapa bahasa pemrogaman yang dapat
digunakan. Bahasa pemrogaman sendiri memiliki
suatu alat pembantu yang dinamakan Framework
yang berfungsi untuk memudahkan programmer
dalam memprogram suatu aplikasi maupun
website. Laravel merupakan salah satu dari sekian
Framework PHP yang akan digunakan untuk
pembuatan website E-Commerce. Dibuatkannya
website itu sendiri bertujuan agar produk yang
dihasilkan oleh Bibits buah secara luas dapat
diperjual belikan dan data — data yang diterima
dapat disimpan dengan tepat dan cepat.

2 Metodologi Penelitian
Pengumpulan Data

Dalam melakukan sebuah penelitian,
pastinya harus mengumpulkan data-data yang
penting dan berguna agar penelitian dapat berjalan
dengan lancar. Proses pengumpulan data-data
menggunakan metode kualitatif.

1. Wawancara, digunakan sebagai metode
pengumpulan data yang bertujuan untuk
mendapatkan suatu informasi yang subyektif
terkait dengan fenomena yang sedang diteliti
(Hansen, 2020). Dengan dilakukannya
wawancara maka kebutuhan yang diinginkan
oleh pemilik usaha dapat tersampaikan dengan
baik.

2. Dokumentasi, digunakan sebagai metode
pengumpulan data yang bertujuan untuk
mendapatkan dokumen yang berkaitan dengan

penelitian seperti gambar maupun foto
(Tanjung, Supriani, Mayasari, & Arifudin,
2022).

3. Studi Pustaka, digunakan untuk pengumpulan
data dengan mempelajari dan memahami teori-
teori yang terdapat dalam literatur yang relevan
dengan penelitian tersebut (Adlini, Dinda,
Yulinda, Chotimah, & Merliyana, 2022).

Setelah mengumpulkan data-data yang
diperlukan, hal selanjutnya adalah melakukan
sebuah pengembangan sistem. Pengembangan
sistem diperlukan guna mendapatkan kebutuhan-
kebutuhan sistem yang ada di dalamnya dan

membuat sistem berjalan sesuai dengan yang
dikembangkan. Maka dari itu pengembangan
sistem harus tepat dan akurat.

Metode Prototype

Metode pengembangan sistem terdiri dari
beberapa kategori seperti Prototype, Waterfall,
Agile, Scrum, Lean, Rapid Application
Development (RAD) dan lain sebagainya. Dalam
penelitian Rancang Bangun Sistem Informasi
Penjualan Bibits Buah Berbasis Framework
Laravel,  berfokus  menggunakan  metode
pengembangan  sistem  Prototype.  Menurut
(Fenando, 2020) metode Prototype melibatkan
serangkaian tahapan dalam pengembangan sistem
yang dimulai dengan proses komunikasi antara
pengembang dengan pengguna. Rincian lengkap
mengenai tahapan dalam metode Prototype dapat
ditemukan pada figure 1.

Figure 1. Model Prototype

Figure 1 menggambarkan urutan atau
tahapan dalam pengembangan sistem
menggunakan metode Prototype. Berikut adalah
penjelasan lebih detail mengenai tahapan-tahapan
tersebut.

1. Komunikasi, tahap ini dilakukan guna
mendapatkan kebutuhan—kebutuhan pemilik
usaha Bibits buah agar dapat ditindak lanjuti
dengan pembuatan model prototype. Hal ini
akan sering dilakukan jika ada suatu perubahan
atau perbaikan yang diinginkan pemilik toko

2. Perencanaan secara cepat, dari kebutuhan-
kebutuhan yang sudah didapatkan akan
langsung dirancang secara cepat dan tepat. Hal
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ini dilakukan guna memberikan penjelasan
yang akurat kepada pemilik toko dan untuk
melakukan proses perancangan selanjutnya.

3. Pemodelan  perancangan secara  cepat,
dibuatkannya sebuah model dari perencanaan
sebelumnya agar pemilik toko dapat melihat
sebuah gambaran dari sistem yang akan
diproses dan dibentuk Prototype-nya.

4. Pembentukan Prototype, dari kebutuhan -
kebutuhan yang di inginkan oleh pemilik toko
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
atas fungsionalitas yang terdapat didalamnya.
Pada tahap ini, juga akan dilakukan pengujian
menggunakan metode Black Box Testing.
Metode ini berguna untuk memproses dan
mengecek apakah sebuah fungsionalitas pada
sistem sudah sesuai dengan kebutuhan
diperlukans.

5. Penyerahan perangkat dan umpan balik, dalam
tahap ini Prototype yang telah dibuat dan diuji
diserankan kepada pemilik toko guna
memberikan umpan balik kepada pembuat
guna mengevaluasi sistem mendatang.

Perancangan Sistem

Dalam membuat sebuah sistem,
diperlukannya sebuah perangkat lunak (Software)
guna mempermudah dan mempercepat pekerjaan.
Perangkat lunak yang digunakan pada pembuatan
website E-Commerce ini antara lain adalah Visual
Studio Code dan Browser. Selain perangkat lunak,
adapaun perangkat keras (Hardware) sebagai
pelengkap dalam proses pengembangan suatu
sistem. Perangkat keras yang digunakan antara lain
adalah laptop dan smartphone. Setelah semua
peralatan terpenuhi maka pengembangan sistem
akan berjalan dan berikut merupakan beberapa
implementasi sistem yang telah dibuat.

Figure 2. Data Flow Diagram (DFD) Lv.0

Data Flow Diagram (DFD) atau Diagram
Konteks level 0 pada figure 2 menjelaskan
bagaimana suatu informasi mengalir pada di dalam
sistem. Selain itu fungsi lain DFD adalah sebagai
dasar perencanaan sistem maupun perubahan
dalam sistem yang ada.

.....

Figure 3. Data Flow Diagram (DFD) Lv.1

Pada figure 3 menjelaskan tentang kelanjutan
aliran sistem yang terjadi pada figure 2. Penjelasan
tersebut lebih rinci dan dibagi menjadi sebuah sub
proses yang lebih mudah untuk dipahami. Selain
itu, pembuatan yang lebih rinci akan memudahkan
ketika ingin menambahkan suatu fungsi sistem
yang baru atau sekedar menyempurnakan sistem
yang sudah ada.

Figure 4. Entity Relasionship Diagram (ERD)

Entity Relasionship Diagram (ERD) pada
figure 4 menjelaskan tentang gambaran antara
hubungan entitas dalam basis data. Selain itu ERD
berfungsi untuk menentukan data - data yang akan
dibuat di dalam database sistem.

3 Implementasi dan Pengujian
Tampilan Website
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Flgure 5. Halaman Login Multi User

Halaman login pada figure 5 digunakan
ketika ingin melanjutkan proses transaksi produk
pada web Bibits Buah. Ketika admin melakukan
proses login, maka halaman yang akan diakses
adalah  halaman dashboard admin. Untuk
melakukan proses login, diharuskan melakukan
proses registrasi terlebih dahulu.

Figure 6. Halaman Beranda

Halaman beranda pada figure 6 dapat diakses
ketika user mengakses halaman web Bibits buah
tanpa diharuskannya login maupun registrasi.
Dalam halaman ini terdapat beberapa menu di
antaranya yaitu beranda, produk, transaksi, tentang,
produk mendatang, keranjang, login dan register
menu logout ketika user sudah melakukan login.

Figure 7. Halaman Produk Mendatang

Halaman produk mendatang pada figure 7
merupakan salah satu keunggulan dalam web
Bibits buah dikarenakan pengguna dapat
mengetahui produk apa saja yang akan dijual di
kemudian hari. Selain itu, pengguna dapat

melakukan pengecekan detail melalui tombol yang
telah disediakan. Di dalam terdapat beberapa
informasi seperti stok produk, nama produk,
kategori, kenampakan dan deskripsi.

Figure 8. Dashboard Admin

Dashboard admin pada figure 8 dapat diakses
dan dipergunakan oleh admin untuk melakukan
segala aktifitas transaksi pada web Bibits buah.
Admin dapat menggunakan beberapa menu antara
lain dashboard, data produk, data transaksi dan
produk mendatang serta tombol logout untuk
keluar dari halaman.

Figure 9. Resi Pengiriman

Selain halaman produk mendatang, Bibits
buah juga memiliki menu yang dapat diakses oleh
admin pada figure 9 guna mengirimkan sebuah
nomor resi pengiriman jasa ekspedisi yang
sebelumnya dipilih oleh pengguna ketika proses
checkout. Nomor resi ini dapat digunakan oleh
pengguna untuk mengecek produk yang telah
dipesan sebelumnya melalui halaman web jasa
ekspedisi.
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Black Box Testing

Pengujian sistem yang akan dilakukan
menggunakan metode Black Box Testing. Adapun
beberapa fitur yang diuji dengan metode ini seperti
dalam proses login, jika mengisi data — data dengan
benar maka berhasil masuk ke halaman beranda,
jika tidak maka harus mengisi ulang data. Pada
halaman produk ketika pengguna menambahkan
produk ke keranjang maka produk akan otomatis
masuk ke dalam keranjang. Ketika pengguna
melakukan proses checkout maka stok produk yang
dipilih oleh pengguna akan berkurang secara
otomatis. Kemudian jika produk milik pengguna
yang ada di dalam keranjang habis, maka otomatis
produk yang ada dikeranjang menghilang dan
pengguna diharuskan memilih produk lain. Berikut
merupakan detail pengujian yang telah dilakukan
dalam bentuk tabel pengujian.

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing 1

Hasil Yang Di
Harapkan

No Deskripsi Pengujian Hasil Pengujian Kesimpulan

Halaman terbuka | Halaman Terbuka
tanpa terjadi Berhasil
kesalahan

Membuka semua Halaman
1 | Website

Login berhasil dan
membuka halaman Berhasil

Melakukan proses Login (Email dan | Melakukan input
2 | Password dan membuka
halaman berandz | beranda
Melakukan proses registrasi Melakukan input | Registrasi berhasil
3 dan membuka dan membuka Berhasil
halaman login

halaman login

Menampilkan produk website Produk Berhasil

. ditampilkan sesual | menampilkan serhasi
dengan yang di produk yang sesuai

tekan

Memasukan produk ke dalam Preduk masuk ke Produk berhasil

5 keranjang dalamr keranjang masuk sesuai yang Berhasil
sesuai dengan diharapkan

yang ditekan

Pada tabel 1 diatas telah dilakukan pengujian
mengenai pembukaan semua halaman web,
melakukan proses login dengan menggunakan
email dan password, melakukan proses registrasi,
menampilkan produk dalam website serta
melakukan proses input produk ke dalam
keranjang. Didapatkan seluruh proses berjalan
dengan lancar tanpa ditemukan kendala satupun.

Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box Testing 2

Hasil Yang Di
Harapkan
Melakukan proses checkout Menampilkan Produk ditampilkan
produk halaman checkout | beserta data-data
6 beserta produk lainnya Berhasil
dan data-data

lainnya
Halaman hubungi Halaman
ditampilkan dan
berhasil membuka Berhasil
whatsapp penjual

No Deskripsi Pengujian Hasil Pengujian Kesimpulan

Menghubungi penjual melalui
menu (hubungi penjual) penjual

7 ditampilkan dan
menuju ke
whatsapp penjual
Mengirim bukti pembayaran Halaman

melalui menu (Bukti Pembayaran) ditampilkan dan
8 melakukan input
melalui fitur yang
sudah disediak
Pesanan yang Berhasil
menampilkan semua
pesanan yang Berhasil
pernah dilakukan

Halaman terbuka
dan bukti bayar
berhasil terkirim Berhasil

Pengecekan riwayat pesanan
melalui menu (riwayat pesanan) pernah dilakukan
] muncul sesuai
dengan waktu
pesanan
Menampilkan Berhasil

pesanan sertajasa | menampilkan semua
vang dipilih data pengiriman Berhasil
beserta nomor resi
pengiriman

Melakukan proses tracking
pesanan dengan menu (Resi
10 | Pengiriman)

Pada tabel 2 diatas telah dilakukan pengujian
mengenai proses checkout produk, menghubungi
penjual melalui menu (hubungi penjual), mengirim
bukti  pembayaran melalui  menu  (bukti
pembayaran), melakukan pengecekan riwayat
pesanan yang pernah dilakukan serta melakukan
proses tracking pesanan dengan menu (resi
pengiriman). Didapatkan seluruh proses berjalan
dengan lancar tanpa ditemukan kendala satupun.

Tabel 3. Hasil Pengujian Black Box Testing 3

Hasil Yang Di
Harapkan

No Deskripsi Pengujian Hasil Pengujian Kesimpulan

Menampilkan Berhasil

produk-produk menampikan produk Berhasil

mendatang mendatang yang ada

Dapat merubah, Berhasil

12 r bah atau merubah,menambah Berhasil
menghapu data- | atau menghapus

data yang ada data yang ada

Melakukan pengecekan pesanan Menampilkan Berhasil

13 | masuk melalui menu (pesanan semua pesanan menampilkan Berhasil

masuk) dari setiap user pesanan

Melakukan pengecekan Menampilkan Berhasil

pembayaran masuk melalui menu | semua bukti bayar | menampilkan semua

(pembayaran masuk) yang dikirim oleh bukti bayar

setiap user

Menampilkan Berhasil

semua riwayat menampilkan semua

pesanan yang riwayat pesanan

pernzh ada

Membuka halaman upcoming
11 | produk

Admin Melakukan proses CRUD

14 Berhasil

Mengecek riwayat pesanan yang

pernah masuk

15 Berhasil

Pada tabel 3 diatas telah dilakukan pengujian
mengenai pembukaan halaman upcoming produk,
melakukan proses create, read, update dan delete
yang dilakukan oleh admin, melakukan proses
pengecekan pesanan masuk melalui menu (pesanan
masuk), melakukan proses  pengecekan
pembayaran pada menu (pembayaran masuk) serta
mengecek semua riwayat pesanan yang pernah
diproses. Didapatkan seluruh proses berjalan
dengan lancar tanpa ditemukan kendala satupun.

4  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
dihasilkan sebuah Rancang Bangun Sistem
Informasi  Penjualan Bibits Buah Berbasis
Framework Laravel. Sistem ini dikembangkan
dengan metode Prototype dan dilakukan pengujian
dengan menggunakan metode Black Box Testing.
Sistem ini dibuat untuk memperluas pangsa pasar
usaha Bibits Buah agar mencakup wilayah Jawa
Tengah bahkan dapat menembus pasar nasional.
Selain itu keberadaan sistem ini dapat membantu
pelaku usaha Bibits Buah dalam mengelola data-
data transaksi maupun data-data produk ke dalam
sistem agar cepat, tepat dan aman.
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